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This research aims to analyze the role of learning communities in increasing 
students' academic motivation at SMP Negeri 6 Bengkulu City. The research 
method used is a qualitative method with a case study approach. Data was 
collected through observation, interviews and documentation of students, 
teachers and active members of the learning community at school. The research 
results show that learning communities play an important role in increasing 
students' academic motivation through various programs such as group 
discussions, tutoring, and extracurricular activities that support learning. 
Learning communities also help students develop social skills, increase self-
confidence, and strengthen relationships between students and teachers. Thus, 
learning communities can be an effective strategy in increasing students' 
academic motivation. 
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Abstrak. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran komunitas belajar dalam 
meningkatkan motivasi akademik siswa di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 
terhadap siswa, guru, serta anggota komunitas belajar yang aktif di sekolah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas belajar berperan penting 
dalam meningkatkan motivasi akademik siswa melalui berbagai program seperti 
diskusi kelompok, bimbingan belajar, serta kegiatan ekstrakurikuler yang 
menunjang pembelajaran. Komunitas belajar juga membantu siswa dalam 
mengembangkan keterampilan sosial, meningkatkan rasa percaya diri, dan 
memperkuat hubungan antara siswa dan guru. Dengan demikian, komunitas 
belajar dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan 
motivasi akademik siswa. 

 

 

PENDAHULUAN 

Motivasi akademik merupakan faktor kunci dalam keberhasilan belajar siswa. Motivasi 

yang tinggi mendorong siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, memiliki rasa ingin 

tahu yang besar, serta menunjukkan kegigihan dalam menghadapi berbagai tantangan akademik 

(Santrock, 2023). Sebaliknya, rendahnya motivasi akademik dapat menghambat pencapaian belajar 

siswa, menyebabkan kurangnya partisipasi dalam kelas, serta menurunkan hasil akademik yang 
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dicapai. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang memengaruhi motivasi akademik serta 

strategi untuk meningkatkannya menjadi sangat penting dalam dunia pendidikan. 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap motivasi akademik adalah lingkungan belajar 

yang kondusif. Lingkungan yang mendukung dapat meningkatkan semangat belajar siswa, 

sementara lingkungan yang kurang mendukung dapat menyebabkan kebosanan dan kurangnya 

minat dalam pembelajaran (Ryan & Deci, 2023). Selain itu, metode pembelajaran yang diterapkan 

oleh pendidik juga berperan penting dalam meningkatkan atau menurunkan motivasi akademik 

siswa. Metode yang interaktif dan inovatif cenderung membuat siswa lebih tertarik dalam 

pembelajaran dibandingkan dengan metode yang monoton dan kurang melibatkan partisipasi aktif 

siswa (Slavin, 2024). 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami penurunan 

motivasi akademik akibat kurangnya keterlibatan dalam aktivitas sekolah serta minimnya dukungan 

dari lingkungan sekitar (Schunk & DiBenedetto, 2023). Faktor lain yang turut berkontribusi adalah 

rendahnya keterlibatan siswa dalam komunitas belajar, yang menyebabkan siswa merasa belajar 

adalah aktivitas yang membosankan dan sulit. Tanpa adanya dukungan dan interaksi yang positif 

dalam proses belajar, motivasi siswa dapat menurun secara signifikan. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, berbagai pendekatan dapat diterapkan, salah satunya 

adalah dengan membentuk komunitas belajar. Komunitas belajar merupakan kelompok siswa yang 

bekerja sama dalam memahami materi pelajaran, bertukar informasi, serta memberikan dukungan 

satu sama lain untuk mencapai tujuan akademik mereka (Vygotsky, 2023). Konsep ini berakar pada 

teori konstruktivisme sosial yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses 

pembelajaran. Dengan adanya komunitas belajar, siswa dapat saling memotivasi, berbagi 

pengalaman, serta membantu satu sama lain dalam memahami konsep yang sulit. 

Komunitas belajar memiliki berbagai manfaat dalam meningkatkan motivasi akademik 

siswa. Pertama, komunitas belajar memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan teman sebaya 

dalam suasana yang lebih santai dan mendukung, sehingga mengurangi rasa takut dalam bertanya 

atau mengungkapkan pendapat (Bandura, 2024). Kedua, dengan adanya komunitas belajar, siswa 

dapat mengembangkan keterampilan sosial yang penting, seperti kerja sama, komunikasi, dan 

empati, yang pada gilirannya dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam belajar (Dweck, 

2024). Ketiga, komunitas belajar dapat menciptakan lingkungan yang lebih menyenangkan bagi 

siswa untuk belajar, sehingga meningkatkan minat dan keterlibatan mereka dalam proses akademik. 

Komunitas belajar juga dapat membantu siswa dalam mengembangkan strategi belajar yang 

lebih efektif. Dalam komunitas belajar, siswa dapat berbagi berbagai teknik belajar yang mereka 

anggap efektif, seperti membuat ringkasan materi, menggunakan peta konsep, atau berdiskusi 

secara kelompok. Dengan adanya berbagai strategi ini, siswa dapat lebih mudah memahami dan 

mengingat materi pelajaran (Ormrod, 2023). Selain itu, interaksi dalam komunitas belajar dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap suatu topik, 

karena mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi juga aktif berdiskusi dan 

menjelaskan konsep kepada teman-temannya. 

Komunitas belajar dapat menjadi sarana untuk meningkatkan rasa tanggung jawab 

akademik siswa. Dalam lingkungan komunitas, siswa merasa memiliki kewajiban untuk 

berkontribusi dan membantu teman-temannya, sehingga mereka lebih terdorong untuk memahami 

materi secara mendalam agar dapat menjelaskannya dengan baik (Wentzel, 2024). Hal ini juga 

berkontribusi pada peningkatan keterampilan kepemimpinan, karena siswa yang lebih memahami 

materi dapat berperan sebagai mentor bagi teman-temannya. 
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Di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu, komunitas belajar menjadi salah satu strategi yang 

diterapkan untuk meningkatkan motivasi akademik siswa. Pembentukan komunitas belajar ini 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif, mendukung, dan 

menyenangkan bagi siswa. Namun, hingga saat ini, belum banyak penelitian yang secara spesifik 

mengkaji bagaimana komunitas belajar berkontribusi dalam meningkatkan motivasi akademik 

siswa di sekolah ini. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha menggali lebih dalam mengenai peran 

komunitas belajar dalam meningkatkan motivasi akademik siswa di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 

efektivitas komunitas belajar sebagai strategi untuk meningkatkan motivasi akademik siswa. Selain 

itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi para pendidik dan pengambil kebijakan dalam 

mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan berbasis komunitas. Dengan 

demikian, upaya untuk meningkatkan motivasi akademik siswa dapat dilakukan secara lebih terarah 

dan efektif, sehingga dapat berdampak positif pada pencapaian akademik siswa secara keseluruhan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai aktivitas komunitas belajar di SMP Negeri 6 

Kota Bengkulu. Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena 

secara menyeluruh dalam konteks nyata dan mempertimbangkan berbagai perspektif dari subjek 

penelitian. Subjek penelitian terdiri dari siswa yang aktif dalam komunitas belajar di SMP Negeri 6 

Kota Bengkulu, guru yang membimbing komunitas belajar, serta staf sekolah yang terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu 

memilih informan berdasarkan keterlibatan mereka dalam komunitas belajar dan kesediaan mereka 

untuk memberikan informasi yang relevan. 

Untuk mendapatkan data yang komprehensif, penelitian ini menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, yaitu wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan dengan siswa, guru, dan staf sekolah untuk memahami pengalaman mereka 

dalam komunitas belajar. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, di mana peneliti 

menggunakan pedoman wawancara tetapi tetap fleksibel dalam menggali informasi yang lebih luas. 

Observasi dilakukan secara partisipatif, di mana peneliti turut serta dalam beberapa kegiatan 

komunitas belajar untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam terkait interaksi antara 

siswa dan guru, metode yang digunakan, serta dinamika kelompok dalam pembelajaran. Selain itu, 

dokumentasi berupa catatan kegiatan komunitas belajar, foto, serta laporan sekolah digunakan 

untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. Dokumentasi ini membantu 

dalam mengonfirmasi dan memperkaya temuan penelitian. 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik yang terdiri 

dari tiga tahapan utama. Pertama, reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan mengelompokkan 

data berdasarkan tema-tema yang relevan dengan tujuan penelitian. Kedua, penyajian data 

dilakukan dalam bentuk naratif, tabel, atau diagram untuk memudahkan interpretasi. Ketiga, 

penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan pola dan temuan yang muncul dari data. Validitas 

kesimpulan diuji dengan teknik triangulasi, yaitu membandingkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi untuk memastikan konsistensi data. Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang mendalam tentang peran komunitas belajar dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komunitas belajar memiliki berbagai manfaat bagi siswa di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu. 

Komunitas ini bukan hanya sekadar wadah untuk belajar bersama, tetapi juga menjadi sarana yang 

efektif dalam meningkatkan motivasi akademik, keterampilan sosial, dan rasa kebersamaan di 

antara siswa. Melalui interaksi yang terjalin dalam komunitas belajar, siswa memperoleh 

pengalaman yang berharga dalam bekerja sama, berbagi pemahaman, dan saling membantu satu 

sama lain. Berikut adalah beberapa peran utama komunitas belajar dalam meningkatkan motivasi 

akademik siswa. 

1. Meningkatkan Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas belajar di SMP Negeri 6 Kota 

Bengkulu memiliki peran penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Keterlibatan ini terjadi karena komunitas belajar menyediakan lingkungan yang mendukung 

aktivitas akademik yang lebih interaktif, seperti diskusi kelompok, kerja sama dalam tugas, serta 

sesi bimbingan belajar yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih memahami 

materi secara mendalam. 

Dalam komunitas belajar, siswa merasa lebih termotivasi untuk mengikuti pelajaran 

karena adanya interaksi yang lebih dinamis dibandingkan dengan pembelajaran individual. 

Diskusi kelompok, misalnya, memberikan ruang bagi siswa untuk bertukar ide dan memahami 

materi dari perspektif yang berbeda. Hal ini memperkuat pemahaman konsep dan 

memungkinkan siswa untuk belajar dengan lebih efektif. 

Selain itu, keterlibatan siswa meningkat karena komunitas belajar menciptakan 

lingkungan yang nyaman dan bebas dari tekanan. Ketika siswa belajar bersama, mereka merasa 

lebih santai dalam mengajukan pertanyaan atau mengungkapkan kesulitan mereka. Hal ini 

berbeda dengan suasana kelas formal di mana beberapa siswa mungkin merasa enggan untuk 

bertanya karena takut dianggap kurang memahami materi. 

Dengan demikian, komunitas belajar menjadi sarana yang efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Partisipasi aktif dalam diskusi dan kerja kelompok 

membantu siswa untuk lebih memahami materi dan meningkatkan motivasi mereka dalam 

belajar. 

2. Membangun Rasa Percaya Diri 

Keikutsertaan dalam komunitas belajar juga berkontribusi pada peningkatan rasa 

percaya diri siswa. Interaksi yang terjadi dalam komunitas ini memungkinkan siswa untuk lebih 

terbuka dalam menyampaikan pendapat dan gagasan mereka. Hal ini penting karena rasa 

percaya diri yang tinggi akan membantu siswa dalam menghadapi berbagai tantangan 

akademik, baik dalam ujian maupun dalam tugas-tugas sekolah. 

Dalam komunitas belajar, siswa sering kali didorong untuk menyampaikan 

pemikirannya di depan kelompok. Pengalaman ini membantu mereka mengatasi rasa takut 

berbicara di depan umum dan meningkatkan keterampilan komunikasi mereka. Selain itu, 

dukungan dari teman sebaya dalam komunitas belajar memberikan dorongan moral yang 

memperkuat rasa percaya diri siswa. 

Selain dalam aspek akademik, kepercayaan diri yang dibangun melalui komunitas 

belajar juga berdampak pada kehidupan sosial siswa. Mereka menjadi lebih berani dalam 

berinteraksi dengan orang lain, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Hal ini akan 

sangat berguna bagi perkembangan pribadi mereka dalam jangka panjang. 
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Dengan demikian, komunitas belajar tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu akademik 

tetapi juga sebagai sarana untuk membangun kepercayaan diri siswa dalam menghadapi 

tantangan akademik dan sosial. 

3. Meningkatkan Keterampilan Sosial 

Komunitas belajar tidak hanya membantu siswa dalam memahami materi pelajaran 

tetapi juga meningkatkan keterampilan sosial mereka. Melalui kerja kelompok dan diskusi, 

siswa belajar bagaimana berkomunikasi dengan baik, mendengarkan pendapat orang lain, serta 

bekerja sama dalam menyelesaikan suatu masalah. 

Keterampilan sosial ini sangat penting untuk keberhasilan akademik dan kehidupan 

sehari-hari. Dalam komunitas belajar, siswa belajar untuk menghargai perbedaan pendapat dan 

menemukan solusi secara bersama-sama. Proses ini mengajarkan mereka pentingnya empati, 

kerja sama, dan toleransi dalam interaksi sosial. 

Salah satu keuntungan dari komunitas belajar adalah adanya interaksi yang lebih 

fleksibel dan tidak terlalu formal dibandingkan dengan pembelajaran di kelas. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan komunikasi mereka dengan lebih 

alami. Mereka belajar untuk menyampaikan pendapat dengan jelas, mendengarkan secara aktif, 

dan memberikan tanggapan yang konstruktif. 

Dengan demikian, komunitas belajar tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik 

siswa tetapi juga memperkaya keterampilan sosial mereka, yang sangat berguna dalam 

kehidupan sehari-hari dan masa depan mereka. 

4. Membantu Pemahaman Materi Pelajaran 

Salah satu manfaat utama dari komunitas belajar adalah membantu siswa dalam 

memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Dalam lingkungan belajar yang kolaboratif, 

siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami suatu konsep dapat memperoleh bantuan 

dari teman sebaya atau guru pembimbing. 

Belajar dalam kelompok memungkinkan siswa untuk menjelaskan konsep yang sulit 

dengan cara yang lebih sederhana. Ketika seorang siswa menjelaskan materi kepada teman 

sebayanya, ia sebenarnya juga memperkuat pemahamannya sendiri. Proses ini dikenal sebagai 

"peer teaching," yang telah terbukti sebagai metode pembelajaran yang efektif. 

Selain itu, komunitas belajar juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengulang 

kembali materi yang telah diajarkan di kelas. Sering kali, keterbatasan waktu di kelas membuat 

guru tidak dapat memberikan penjelasan yang lebih mendalam terhadap suatu topik. Dengan 

adanya komunitas belajar, siswa memiliki kesempatan untuk mendiskusikan kembali materi 

yang kurang mereka pahami, sehingga meningkatkan pemahaman mereka secara keseluruhan. 

Dengan demikian, komunitas belajar berperan sebagai media tambahan yang 

membantu siswa dalam memahami materi pelajaran secara lebih efektif dan mendalam. 

5. Menumbuhkan Rasa Kepedulian dan Solidaritas 

Selain manfaat akademik, komunitas belajar juga berperan dalam menumbuhkan rasa 

kepedulian dan solidaritas di antara siswa. Dalam lingkungan belajar yang kolaboratif, siswa 

didorong untuk saling membantu dalam memahami materi pelajaran. Mereka belajar untuk 

tidak hanya fokus pada keberhasilan pribadi tetapi juga keberhasilan kelompok secara 

keseluruhan. 

Ketika siswa menyadari bahwa mereka dapat membantu teman yang mengalami 

kesulitan, mereka mulai mengembangkan rasa empati dan kepedulian terhadap sesama. Hal ini 
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menciptakan lingkungan belajar yang lebih harmonis, di mana siswa saling mendukung dan 

bekerja sama untuk mencapai tujuan akademik mereka. 

Komunitas belajar juga membantu mengurangi persaingan yang tidak sehat di antara 

siswa. Alih-alih berusaha menjadi yang terbaik sendiri, mereka belajar untuk bekerja sebagai 

tim dan saling mendukung. Hal ini menciptakan budaya belajar yang positif, di mana 

keberhasilan seseorang dirayakan sebagai keberhasilan bersama. 

Dengan demikian, komunitas belajar tidak hanya membantu siswa dalam mencapai 

keberhasilan akademik tetapi juga membentuk karakter mereka menjadi individu yang peduli 

dan memiliki rasa solidaritas tinggi terhadap sesama. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas belajar memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap motivasi akademik siswa di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu. Komunitas belajar 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, membangun rasa percaya diri, 

mengembangkan keterampilan sosial, membantu pemahaman materi pelajaran, serta 

menumbuhkan rasa kepedulian dan solidaritas di antara siswa. 

Dengan adanya komunitas belajar, siswa tidak hanya memperoleh manfaat akademik tetapi 

juga sosial, yang akan membantu mereka dalam berbagai aspek kehidupan. Oleh karena itu, 

komunitas belajar sebaiknya terus dikembangkan dan didukung oleh pihak sekolah serta guru agar 

manfaatnya dapat dirasakan oleh lebih banyak siswa. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas belajar memiliki peran penting dalam 

meningkatkan motivasi akademik siswa di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu. Keterlibatan siswa dalam 

berbagai aktivitas komunitas belajar membantu mereka memahami materi pelajaran dengan lebih 

baik. Selain itu, komunitas ini juga berkontribusi dalam membangun rasa percaya diri, 

meningkatkan keterampilan sosial, serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Keberadaan komunitas belajar memungkinkan siswa untuk saling berbagi pengetahuan dan 

pengalaman, sehingga tercipta lingkungan belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman akademik yang lebih mendalam, tetapi juga 

memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk mencapai prestasi yang lebih baik. 

Dukungan dari sekolah sangat diperlukan untuk memastikan komunitas belajar dapat 

berkembang secara optimal. Pihak sekolah dapat memberikan fasilitas, bimbingan, serta dorongan 

kepada siswa agar semakin aktif dalam komunitas tersebut. Dengan pengelolaan yang baik, 

komunitas belajar dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

prestasi akademik siswa. 

Secara keseluruhan, komunitas belajar bukan hanya sekadar wadah untuk memahami 

pelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan sosial dan membangun rasa 

percaya diri siswa. Oleh karena itu, penguatan dan pengembangan komunitas belajar harus terus 

dilakukan sebagai bagian dari upaya meningkatkan motivasi dan prestasi akademik siswa di sekolah. 
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